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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.Gambaran Umum Objek Penelitian 

3.1.1. Sejarah PT. Savoria Kreasi Rasa 

PT. Savoria Kreasi Rasa adalah salah satu perusahaan dibawah grup Djarum yang 

memproduksi makanan dan minuman, dan telah beroperasi sejak 1984. Namun, mereka 

mulai beroperasi sebagai Multi Rasa Agung yang dilisensikan oleh perusahaan Rowntree 

(perusahaan Inggris) dari tahun 1988 hingga 1990. Perusahaan ini diakuisisi oleh Nestle 

dengan nama Multi Rasa Agung dan diambil oleh grup Nestle hingga 2018, dimana nama 

perusahaan menjadi PT. Savoria Kreasi Rasa. 

Pengembangan perusahaan PT. Savoria Kreasi Rasa didasarkan pada sumber daya 

manusia mereka, karena menurut PT. Savoria Kreasi Rasa karyawan perusahaan adalah 

aset. Ada empat program untuk meningkatkan pengembangan karyawan, yaitu: 

meningkatkan kompetensi setiap pekerja individu, kecerdasan intelektual, karyawan dan 

hubungan keluarga karyawan dan Community Society Responsibility (CSR). Ada beberapa 

kegiatan yang Community Society Responbility lakukan seperti: 

1. Mengajar anak-anak sekolah tentang kehidupan yang sehat dan menjaga 

kebersihan seperti membuang sampah pada tempatnya dan menjaga air bersih. 

2. Menanam pohon dengan anak-anak sekolah terdekat dan bekerja sama dengan 

pemerintah. 

3. Keanekaragaman hayati setiap melepaskan ikan dan burung. 

4. Kegiatan olahraga seperti bersepeda, memancing, bulu tangkis dan tenis meja. 
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PT. Savoria Kreasi Rasa telah memenuhi standar nasional dan internasional yang 

merupakan sertifikat halal dari LP-POM MUI, Food Safety System Certification (FSSC) 

22000. Occupational Health and Safety (OHSAS) 18001:2007, ISO 14001:2005, ISO 

9001:2015, dan ISO 17025:2017. 

 

3.1.2. Visi 

Visi Utama PT. Savoria Kreasi Rasa adalah mewujudkan kreasi produk makanan dan 

minuman unik dan kreatif, yang memiliki cita rasa berkualitas untuk menarik hati konsumen. 

Dimana PT. Savoria Kreasi Rasa sangat menjunjung tiggi kualitas produk mereka untuk 

menarik hati para konsumen agar terus mengkonsumsi produk yang mereka produksi. 

 

3.1.3. Misi 

Misi PT. Savoria Kreasi Rasa adalah cikupa menjadi pabrik berkinerja tinggi dengan 

tim yang semangat tinggi dan kompeten dalam semangat perbaikan berkelanjutan. Dalam 

mengimplementasikan visi yang telah dibangun, PT. Savoria Kreasi Rasa mempunyai misi 

dimana untuk mendorong visi mereka dapat berjalan dengan lancar. 

 

3.1.4. Nilai – Nilai yang dianut PT. Savoria Kreasi Rasa 

Nilai – nilai yang dianut PT. Savoria Kreasi Rasa adalah Trust, Respect, dan Excellent. 

Berikut ada penjelasan dari masing-masing nilai tersebut adalah : 

a) Trust (Kepercayaan) 

Pondasi utama dalam bisnis adalah kepercayaan atau untuk membangun 

kepercayaan jangka panjang dengan pelanggan merupakan faktor penting dalam 
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menciptakan loyalitas. Kepercayaan ini tidak dibangun begitu saja dan di akui 

oleh mitra bisnis harus dibangun sejak awal dan dapat dibuktikan. 

 

b) Respect (Menghargai) 

Menghargai sama halnya dengan menghormati. Dalam menjalankan sebuah bisnis 

usaha, menghargai orang lain sangatlah penting. Menghargai pelanggan ataupun 

konsumen untuk mencapai loyalitas dari pelanggan itu sendiri. Jika kita dapat 

menghargai pelanggan, maka pelanggan dapat memiliki kepuasan  sendiri 

terhadap produk yang dimiliki oleh perusahaan kita. Menghargai lebih terhadap 

sikap pada diri sendiri. 

 

c) Excellent (Luar Biasa) 

Pada nilai Excellent (Luar Biasa), lebih menuntut terhadap hasil. Jika kita 

melakukan suatu pekerjaan dengan baik, maka kita akan mendapatkan hasil yang 

sangat luar biasa. Demikian sebaliknya, jika kita melakukan suatu pekerjaan 

dengan tidak sebaik mungkin maka kita akan mendapatkan hasil yang kurang dari 

apa yang kita harapkan. Proses yang luar biasa, akan mendapatkan hasil yang luar 

biasa. 

 

3.1.5. Produk yang ditawarkan oleh PT Savoria Kreasi Rasa 

PT. Savoria Kreasi Rasa adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang 

makanan dan minuman. Terdapat berbagai macam jenis produk makanan dan minuman 

yang ditawarkan oleh PT Savoria Kreasi Rasa mulai dari Permen, Teh dan Minuman 

Serbuk dan Snack. Berikut ini adalah contoh produk yang ditawarkan oleh PT Savoria 
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Kreasi Rasa sebagai produk makanan dan minuman sehat untuk para konsumennya. 

1. PERMEN 

a. POLO 

Gambar 2.2 Permen POLO 

 

POLO adalah permen bolong rasa mint original yang diproduksi oleh 

perusahaan ini. Pada produk permen POLO, ada 3 rasa yang diproduksi yaitu 

Polo Peppermint, Polo Shocker dan Polo Cool Mint. 

Polo Peppermint, permen rasa peppermint yang pertama kali diproduksi di 

Inggris ini adalah permen yang dikenal dengan bentuk bolongnya. Polo 

Shocker adalah paduan rasa Breezy Mixed Fruit dan Buzzing Blueberry. Polo 

Cool Mint adalah permen rasa mint dingin dimana kamu akan merasakan 

kesejukannya pada saat memakannya. 
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b. FOX 

Gambar 2.3 Permen FOX 

 

Permen FOX adalah permen yang dibuat bening menyerupai Kristal dan 

disukai banyak orang. Permen FOX hadir dengan berbagai rasa yaitu FOX‟S 

Fruits, FOX‟S Berries, FOX‟s Passion Mints, FOX‟S Spring Tea dan FOX‟S 

Mints. 

Pada FOX‟S Fruit adalah varian permen ini diproduksi menggunakan 

pewarna alami yang diekstrak dari tumbuh-tumbuhan terpilih FOX‟S hadir 

dengan rasa buah seperti strawberry, blackcurrant, lemon dan orange yang 

merupakan FOX‟S Fruit. Varian ini hadir dalam kemasan single, stick pack, 

bag dan tin. 

Pada FOX‟S Berries, pilihan rasa yang ada dalam varian ini antara lain 

raspberry, blueberry, wildberry dan black cherry. 

Pada FOX‟S Passion Mints, perpaduan rasa mint dan buah yang 

dilengkapi dengan pewarna alami. 

Pada FOX‟S Spring Tea, perpaduan rasa teh dan buah yang unik kini 

tersedia dalam rasa Apple, Lychee, Mango dan Peach. Pewarna yang 
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digunakan dalam permen ini dinilai berasal dari alam. 

Pada FOX‟S Mint, perpaduan rasa mint dan buah yang dilengkapi dengan 

pewarna alami. 

 

2. Teh dan Minuman Serbuk 

a. NESTEA 

Gambar 2.8 NESTEA Lemon Tea 

 

NESTEA Lemon Tea adalah minuman serbuk teh rasa lemon yang 

menyegarkan dan kaya akan vitamin C di setiap sajinya. NESTEA Lemon Tea 

hadir dalam kemasan sachet. 

b. NESFRUTA 

Gambar 2.9 Nesfruta 
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NESFRUTA adalah minuman serbuk menyegarkan dari ekstrak buah 

dalam varian rasa Jeruk, Mangga, dan Jambu yang mengandung Zat Besi, 

Zink dan Vitamin. 

 

3. SNACK 

a. CRUNCH 

Gambar 2.10 CRUNCH 

 

Nestle Crunch Chips Snack adalah snack yang memiliki bentuk chip segi 

tiga. Snack ini sangatlah digemari karena rasa cokelatnya yang lezat dan 

teksturnya yang renyah. Energi yang diberikan snack ini dapat memenuhi 

kebutuhan energy harian anda, sebanyak 2000 kkal. 

 

3.2.Desain Penelitian 

3.2.1. Research Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua metode yaitu primary data dan 

secondary data. Primary data yang penulis dapatkan melalui data yang penulis dapatkan selama 

praktik kerja magang dan narasumber dengan beberapa pihak terkait serta secondary data yang 

penulis dapatkan melalui buku, jurnal maupun website terkait dengan penelitian ini dan bukti-
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bukti pendukung lainnya. 

 

3.2.2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode causal research karena dalam 

penelitian ini mengidentifikasi sebab-akibat yang dapat terjadi di dalam sebuah perusahaan dalam 

mengambil keputusan dan melakukan pengontrolan terhadap suatu proses yang ada di dalam 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan keuntungan bagi perusahaan dan pihak-pihak yang 

terlibat dalam perusahaan tersebut serta penyebab dan akibat yang terjadi pada perusahaan untuk 

pengambilan keputusan kerjasama dengan beberapa supplier yang akan bekerjasama dengan 

perusahaan. 

 

3.2.3. Sampling Techniques 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan judgement sampling dikarenakan peneliti 

sudah memiliki karakteristik sampel yang sesuai dengan penelitian ini serta peneliti sudah 

melakukan list terhadap sampel yang sesuai dan masuk kedalam kategori yang sesuai dengan 

penelitian ini 

 

 

3.3.Ruang Lingkup Penelitian 

3.3.1. Target Populasi 

Menurut (Siyoto & Sodik, 2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang memilih kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut, populasi 

adalah sekumpulan orang yang terdiri dari obyek/subyek dengan kuantitas tertentu yang memiliki 
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Quality 

Cooperation 

Supply Chain 

karakteristik sesuai dengan kebutuhan peneliti untuk melakukan penelitian yang pada akhirnya 

dapat dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Pada penelitian ini peneliti memiliki target populasi tersendiri yaitu karyawan PT. Savoria 

Kreasi Rasa Cikupa Factory. 

 

3.4.Model Penelitian 

Berdasarkan jurnal yang berjudul “The Impact of Supply Chain Relationship on Food 

Quality‖ oleh (Gang Liu, 2018) dibawah ini adalah bagan proses penelitian: 

Sumber: Jurnal (Gang Liu, 2018) 

Keterangan : 

H1 : Trust dalam Supply Chain Management memiliki pengaruh terhadap Quality Cooperation. 

H2 : Communication dalam Supply Chain Management memiliki pengaruh terhadap Quality 

Cooperation. 

H3 : Adaption dalam Supply Chain Management memiliki pengaruh terhadap Quality Cooperation. 

H4 : Quality Cooperation memiliki pengaruh terhadap Food Quality. 

 

3.5.Kerangka penelitian 

Dibawah ini penulis membuat kerangka penelitian untuk membantu peneliti dalam melakukan 

Food Quality 

Communication 

Trust 

Adaption 
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penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Masalah 

Melakukan rumusan dan tujuan 

penelitian 

Kajian Teori dan Hipotesis 

Pengukuran Variabel dan 

Menyusun Kuisioner 

Menentukan Sampel dan Mencari 

Responden 

Melakukan Pengumpulan Data 

Melakukan Uji Perhitungan 

Kesimpulan dan Pembahasan 


